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ABSTRAK— Latar belakang kebutuhan masyarakat dalam
bidang fashion saat ini tidak terbatas pada pakaian atasan dan
bawahan saja. Rompi adalah salah satu pakaian penunjang,
produk rompi inimemiliki beragam bentuk, corak dan maotif,
dan bahan sehingga banyak menarik minat masyarakat.
Perwujudan penciptaan motif desain membuat rompi saat ini
mulai terus berkembang, dengan dibuatnya motif baru ini
bertujuan untuk menambah referensi baru para konsumen agar
memiliki koleksi baru yang lebih out of the box. Tujuan
penelitian ini yakni agar dapat diketahui perbedaan penilaian
terhadap peletakan motif flora fauna dan abstrak pada rompi
modifikasi dengan menggunakan teknik digital printing.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik
pengambilan data dengan teknik observasional dan instrument
penelitian menggunakan angket, dengan pendekatan penilaian
kuesioner dari responden. Responden penelitian berjumlah 30
orang terdiri dari 27 orang mahasiswa yang menempuh
jurusan tata busana dan telah menempu mata kuliah dasar
desain dan 3 penelis ahli (dosen) Tata Busana. Metode
pengumpulan data nya menggunakan uji independent sample t-
tes dengan aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian yang diperoleh
yakni terdapat perbedaan peletakan motif flora, fauna, abstrak
pada rompi 1 dan rompi 2 baik secara aspek, penilaian serta
tingkat kesukaan. Rompi 2 lebih di minati oleh responden
daripada rompi 1.

Kata Kunci: peletakan, desain, rompi.

|.PENDAHULUAN

Latar belakang kebutuhan masyarakat dalam bidang
fashion saat ini tidak terbatas pada pakaian atasan dan
bawahan saja [9]. Rompi adalah salah satu model pakaian
tanpa lengan berbahan dasar kain atau kaos yang
umumnya digunakan setelah mengenakan pakaian utama
[5], biasanya panjangnya sampai pinggang atau di
bawah. produk rompi tersebut akan sangat menarik minat
konsumen karena berbagai macam bentuk yang
diciptakan, bentuk dari corak dan motif, serta bahan yang
digunakannya dan dapat digunakan dalam segala
kesempatan seperti casual dan resmi. Pemilihan suatu
item rompi umumnya dipilih berdasarkan desain motif
yang menarik dengan pemilihan komposisi warna yang
pas sehingga dapat menghasilkan suatu desain yang indah
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atau dipandang konsepnya yang kreatif [5]. Perwujudan
penciptaan motif desain membuat rompi saat ini mulai
terus berkembang, dengan dibuatnya motif baru oleh
peneliti ini bertujuan untuk menambah referensi para
penikmat pasar agar memiliki koleksi baru yang lebih out
of the box.

Penciptaan dari inovasi produk kain menggunakan
creative fabric salah satunya dengan teknik digital
printing, prosesnya melalui media komputer seperti
Adobe Photoshop / Corel Draw [10].

Penelitian ini mengaplikasikan berbagai macam
desain yang merujuk pada beberapa sumber ide yakni
dengan tema motif tropical, antara lain motif flora, fauna
dan abstrak [4]. Dalam pemilihan motif ini peneliti sangat
terinspirasi oleh cuaca tropis yang ada di indonesia yang
mempunyai beragam jenis tumbuhan yang berlimpah
jumlahnya serta sangat indah, contoh secara umum adalah
tanaman yang berada di sekitaran taman Surabaya kota,
disana terdapat banyak tumbuhan yang menjadi ciri khas
dari negara dengan beriklim tropis [4], sehingga dari
inspirasi itulah muncul gagasan dan ide yang baru dari
peneliti yang akan dicoba sebagai motif dalam
pembuatan rompi tersebut. Beberapa sumber ide akan
direalisasikan menjadi desain motif fabric melalui pra
eksperimen, tahap pertama adalah menentukan jenis kain
satin yaitu silk, satin cavali, dan satin valentine [4].
Kemudian, dari hasil pra eksperimen tersebut hasil yang
paling tepat jatuh siluetnya adalah kain satin valentino
cady.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif [1].
teknik  pengambilan  data  menggunakan  teknik
observasional dan instrument penelitian menggunakan
angket, dengan pendekatan penilaian kuesioner dari
responden [2].

Obyek penelitian adalah sesuatu yang diamati dalam
penelitian [1]. Dari pengertian ini yang dimaksud obyek
penelitian adalah hasil motif dari teknik pembuatan motif
pada rompi sesuai peletakannya, yaitu motif yang
diletakan di atas, dan di tengah. Subyek penelitian ini
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adalah 30 responden, terdiri dari mahasiswa jurusan tata I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

busana yang telah menempu mata kuliah dasar desain A Hasil jadi motif menggunakan teknik digital
dengan jumlah 27 orang dan 3 penelis ahli (dosen) Tata

printing.
Busana, 1. Hasil jadi motif
Desain penelitian yang diterapkan berupa rancangan ' e . .
percobaan  setiap langkahnya yang diyakini dapat a. Hasil jadi motif 1 menggunakan digital
diidentifikasikan sehingga menghasilkan informasi atau printing.

dapat mengumpulkan jawaban dari permasalahan yang
diteliti. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah
one shot case study atau merupakan desain perlakuan
tunggal yang paling sederhana [2]. Pada desain penelitian
ini kelompok subjek penelitian diberikan suatu perlakuan,
kemudian dilakukan pengukuran variable yang akan
diamati [8]. One shot case study, merupakan suatu
eksperimen yang dilangsungkan tanpa keberadaan
kelompok pembanding serta tanpa tes awal [1]. Analisis

yang dilakukan adalah menganalisis data menggunakan Gambar 1. Hasil jadi motif 1.
perhitungan uji Independent Sample T-test. Keterangan R ) o
penilaian presentase hasil jadi peletakan motif pada rompi b.  Hasil jadi motif 2 menggunakan digital
modifikasi adalah sebagai berikut : printing..

TABEL |

HASIL PENILAIAN PRESENTASE

Presentase (%)

Kategori
0-20 Sangat tidak minat
21-40 Tidak minat
41-60 Cukup minat
60-80 Minat s .
ina Gambar 2. Hasil jadi motif 2.
80 - 100 Sangat minat

c. Hasil jadi peletakan motif Digital printing
(RIDUWAN, 2014) pada rompi..

-

Gambar 3. Hasil jadi peletakan motif.
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B. Hasil penelitian

1. Uji kualitas instrument data

a. Uji validitas

Soal Kuesioner Penilaian Rompi untuk menguiji
validitas dan realibilitas instrument, maka perlunya
untuk menguji instrument, data mengenai Penilaian
terhadap aspek-aspek rompi, memiliki 5 soal
pertanyaan dengan jumlah responden 30. Hasil uiji
validitas soal instrument disajikan dalam table berikut
ini:

TABEL Il
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN DATA

Pearson

Soal Correlation P. Value Keterangan

Irama 0.671 0.000 Valid
Kesatuan 0.671 0.000 Valid
Proporsi 0.625 0.000 Valid
Kers];g;‘ba 0662  0.000 Valid
Center OF 4779 0,000 Valid

Intersert

Hasil uji validitas instrument yang tampak di atas
mengindikasikan hasil pengujian validitas guna
menentukan pernyataan atau soal yang valid, dan
hasil pengujian validitas yang disajikan pada tabel di
atas adalah semua soal pernyataan yang dari variabel
rompi sebagai objek penelitian, dianggap apabila
jika: Nilai r hitung lebih besar r tabel = 0.3610 (
rhitung > rtabel ), atau Nilai P-Value signifikansi
lebih kecil alpha 5% ataua 0.05 (signifikan < 0,05).
Berdasarkan pada 178able didapatkan jawaban
responden dari penelitian ini 5 soal dinyatakan valid.

b. Uji Reabilitas

Uji  reliabilitas untuk 178able178ial78t178
jawaban lebih dari dua, digunakan uji Cronbach’s
Alpha, dimana hasilnya akan dibandingan dengan
hasil koefisien reliabilitas minimal yang dapat
diterima. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka
178able178ial78t penelitian 178able178ia. Apabila
nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka intrumen
penelitian tidak 178able178ia (Ghozali, 2016: 48).

TABEL IlI
HASIL UJI REABILITAS INSTRUMEN DATA

Reabilitas
No Variabel Cronbach Alpha
Instrumen Soal
1 atau Kuesioner 0,709

Penilaian Rompi
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Merujuk pada hasil uji reliabilitas di atas,
diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha pada
178ablel78ia penilaian angket aspek modifikasi
rompi yaitu si atas 0,60 sehingga dapat ditarik
kesimpulan jika 178ablel78ia tersebut adalah
reliable.

2. Pengamatan Data Berdasarkan Aspek

Aspek pengamatan modifikasi rompi 1 dan rompi
2 akan di nilai oleh responden dengan mengisi angket
berdasarkan 178ablel78ia aspek irama, proporsi,
keseimbangan, kesatuan dan Center of Interest.

a. Data Pengamatan Berdasarkan
Pengamatan Pada Rompi 1.

Aspek

MODIFIKASI ROMPI 1
4 5
Center
Of Interest

No. 1 2 3

- Hasil Penilaian
Irama | Kesatuan

Proponsi | Keseimbangan

@ Mizat
(1) Saneat Tidak Minat
(1) Saneat Tidak Minat
3) Cukup Mizat

(5) Sanzat Minat

(@) Minat

@) Tidak Minat

(@) Minat

(3) Cukup Mizat

(@) Minat

(@) Tidak Minat

(1) Samgat Tidsk Minat
(3) Culkup Mizat

(1) Saneat Tidak Minat
(@) Tidsk Minat

(3) Sanzat Mizat

(G) Cukup Mizat

(5) Sangat Mizat

(3) Cukup Mizat

(2) Tidak Minat

(5) Sanzat Mizat

@) Minat

(3) Cukup Mizat

0 1

@) Tidsk Minat
(2) Tidak Minat
(4) Mizat

(3) Cukup Minat
() Tidak Minat
(3) Cukup Minat
(3) Cukup Minat

89

2 122 13122
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Gambar 4. Data Pengamatan Berdasarkan Aspek
Pengamatan Pada Rompi 1

Gambar tabel dibawah ini merupakan hasil rekap
dari jawaban angket atau kuesioner yang diisi oleh
responden yang menilai modifikasi rompi 1 dengan
penilaian berdasarkan aspek.

b. Hasil Rekap kuisioner rompi 1

30

25

26 26
2 23
20
20
15
10
S
0

(2) Kesatuan  (3) Proporsi () (5) Center Of
Keseimbangan  Interest

(1) Irama
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Gambar 5. Hasil rekap kuisioner pada rompi 1

Pada penilaian Modifikasi Rompi 1 yaitu Aspek TABEL IV
proporsj mempunyai nilai tertinggil Sedangkan HASIL KESIMPULAN PENILAIAN TERHADAP RESPONDEN
Aspek keseimbangan mempunyai nilai terendah.
No. Aspek Rompi 1 Rorznpl
c. Data Pengamatan  Berdasarkan — Aspek 1 rama 20 %
Pengamatan Pada Rompi 2. 2 Kesatuan 16 26
MODIFIKASI ROMPI 2 3 ProporSi 21 20
= lnlm.l Keslzmu Pm:oni Kaa'x:bugu C:ur Hasi] Peniiaisn 4 KeSEimbangan 14 22
Of Interest
— - ; - — e 5 Center of Interest 18 23
2 1 1 1 1 1 (5) Sangat Minat
3 0 1 0 1 1 (3) Culup Minst R R
5 2 0 - 3. Pengamatan Data Berdasarkan Penilaian Responden.
(5 R s ! 1[G Smee Mice a. Penilaian modifikasi pada rompi 1.
1 1 1 1 1 () Sangat Minat
8 L] 1 1 0 1 (3) Cukup Minat
0 Minat
T i s 1 0 chms TABEL V
] Y N 1 o C) Cuup Mine HASIL KESIMPULAN PENILAIAN TERHADAP RESPONDEN
12 1 1 1 1 1 (3) Samgat Minat
13 1 1 1 1 1 (3) Sangat Minat
5) Sanzat Minat H ilai
- - - . - g:;nﬁnm No.  Tingkat Penilaian Jumlah Persentase (%)
161 1 I e ! L LG Minst 1.  Sangat Tidak Minat 4 13,3%
17 1 1 1 1 1 [D] Su.ng.n Minat
—t : - : E;iiﬁi‘: : 2 Tidak Minat 7 23,7%
o : : : s E; Zif;',;li’i 3. Cukup Minat 9 30,0%
2 1 1 1 1 1 () Sangat Minat
B | 1 1 0 1 1 (@) Mizat 4 Minat 6 20,0%
24 1 1 0 1 1 (4) Minat
25 (3) Cukup Minat A
= é ? : ‘1’ } & i 5 Sangat Minat 4 13,3%
27 1 (] 1 1 1 (4) Minat
28 1 1 0 1 0 \13) C\fh:p!\h'm ] )
I - ) SmpT Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pada
— Totl Pi:lsisnll?zo}f)ﬁzpondazji.w i uv!-_ihim Minst = graflk dibawah ini :
Gambar 6. Data Pengamatan Berdasarkan Aspek b. Hasil rekap kuisioner rompi 1
Pengamatan Pada Rompi 2 —
Gambar 179able dibawah ini merupakan hasil " 2
rekap dari jawaban kuesioner atau angket yang diisi 2 18
. - . e - - 16
oleh responden yang menilai modifikasi rompi 2 . 14
dengan penilaian berdasarkan aspek.
10
d. Hasil Rekap kuisioner rompi 2 i
10
9 1]
. (1) Irama (2) Kesatuan  (3) Proporsi (2) (5) Center Of
8 7 Keseimbangan  Interest
7 6
6 - - - -
51— - Gambar 8. Hasil rekap kuisioner pada rompi 1
4
3
2 Pada tingkat penilaian Modifikasi Rompi 1 yaitu
; , responden penilaian tertinggi sedangkan penilaian
(1)Sangat (2)Tidak Minat ~(3)Cukup (o) Minat (5) Sangat sangat tidak Minat (13,3%) dan sangat Minat (13,3%)
Tidak Minat Minat Minat

mempunyai tingkat nilai terendah.
Gambar 7. Hasil rekap kuisioner pada rompi 2
Pada penilaian Modifikasi Rompi 2 yaitu Aspek Irama

dan Aspek Kesatuan mempunyai nilai tertinggi,
sedangkan Aspek proporsi mempunyai nilai terendah.
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c. Penilaian modifikasi pada rompi 2.

. TABEL VI
HASIL KESIMPULAN PENILAIAN TERHADAP RESPONDEN

No. Jingkat Jumlah  Persentase (%)
Penilaian

Sangat

1. Tidak 1 3,3%
Minat
Tidak 9

2. Minat ! 3%
Cukup 0

5 Minat ! 2

4. Minat 12 40,0%
Sangat 0

>. Minat S 0%

4. Uji Normalitas

Pengujian data dikerjakan dengan uji satu sampel
Kolmogorov-Smirnov  (One-Sample  Kolmogorov
Smirnov). Data dilakukan pengujian normalitas
menggunakan bantuan computer yakni program SPSS
22 dengan ketetapan taraf signifikan sejumlah 5%.
Data dinyatakan memiliki distribusi tidak normal
apabila Sig < 0.05, sementara jika Sig > 0.05 maka
data berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pada
grafik dibawah ini:

d. Hasil rekap kuisioner rompi 2

14

12
12

10 9

@

'

20
N

(1) Sangat  (2) Tidak Minat  (3) Cukup (4) Minat (5) Sangat
Tidak Minat Minat Minat

Gambar 9. Hasil rekap kuisioner pada rompi 2

Pada tingkat penilaian Modifikasi Rompi 2 yaitu
responden penilaian Minat (40%) mempunyai nilai
tertinggi, sedangkan penilaian sangat tidak Minat
(3,3%) dan tidak Minat (3,3%) mempunyai tingkat nilai
terendah. Kesimpulan terdapat perbedaan penilaian
antara rompi 1 dan rompi 2 berdasarkan penilaian
modifikasi, responden cenderung lebih minat pada
rompi 2.
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. TABEL VII
HASIL KESIMPULAN PENILAIAN TERHADAP RESPONDEN
Uji ... Asymp.
N Normalitas Statisti Sig
Ketera-ngan
0. Kolmogorov test (2-
Smirnov tailed)
Penilaian 854 0459 Normal
Rompi 1
o Penilaian ) 45 0063 Normal
Rompi 2

Kesimpulan Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data
berdistribusi normal, mengacu pada tabel tersebut,
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal untuk penilaian modifikasi rompi 1 dan
penilaian modifikasi rompi 2 karena mempunyai
nilai Sig.(2- tailed) > 0,05.

5. Uji Homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas yakni untuk
menganalisis asal populasi dari sampel, apakah sama
atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Lavene
test dengan ketetapan taraf signifikan sejumlah 5%.
Data dinyatakan memiliki distribusi tidak homogen
jika Sig < 0.05, sementara jika Sig > 0.05 maka data
homogen.

a. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic ff if2 Sig.

MILAI - Based on Mean 1683 1 58 200
Based on Median 1478 1 58 i

Based on Median and
wih adjusted 1478

Based on timmed mean 2084 1 58 154

o
=i
e
==
o
o

Gambar 10. Hasil Uji Homogenitas
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6. Uji t-test

a. Hasil Uji T-test

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equaliy of
Variances

§ig. (2tailed)

NILA - Equalvariances

assumed 1863

200 3207 002

Equal variances not

assumed A

45,303 002

Gambar 11. Hasil Uji T-test

Hasil uji indepent sample t-test dengan melalui
analisis SPSS 23, diketahui perbedaan penilaian pada
modifikasi rompi 1 dan rompi 2. Berdasarkan
perhitungan SPSS menggunakan uji indepent samples t-
test diperolen 0,002 pada nilai sig.(2.tailed), yang
mengindikasikan nilai sig. (2.tailed) < 0,05 maka HO
ditolak, H1 diterima, hal ini menunjukkan jika terdapat
perbedaan penilaian modifikasi rompi 1 dan rompi 2 yang
signifikan pada kedua rompi tersebut.

IVV. KESIMPULAN

Dari tujuan penulisan artikel maka dapat ditarik
kesimpulan, sebagai berikut:
1. Rata-rata jawaban responden sebesar 2,96 yang
menyimpulkan bahwa Rompi 1 pada taraf penilaian
tidak baik. Sedangkan Penilaian Rata-rata jawaban
responden sebesar 3,90 yang menyimpulkan bahwa
Rompi 2 pada taraf penilaian baik.
Penilaian responden modifikasi rompi 2 lebih baik
dari pada modifikasi rompi 1....
Berdasarkan hasil uji SPSS dengan menggunakan
Independen Sampel t-test, menghasilkan bahwa data
penilaian responden memenuhi uji prasyarat uji t-tes,
menunjukkan  bahwa data penilaian  sudah
berdistribusi normal, dengan penilaian bersama
dengan populasi yang homogen, sehingga hasil uji t-
tes atau uji perbedaan rompi 1 dan rompi 2
menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan
modifikasi rompi 1 dan rompi 2 dikarenakan hasil
dari nilai signifikansi sig. 0,002 < 0,05.
Merujuk hasil penelitian ini dapat diketahui jika
terdapat perbedaan penilaian mulai dari pengamatan
aspek, tingkat penilaian responden dan tingkat minat
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responden terhadap modifikasi 1 dan

modifikasi rompi 2.

rompi
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